Survei Akurasi Shooting Pemain Bolatangan STKIP PGRI Sumenep
Survey on STKIP PGRI Sumenep Handball Player’s Shooting Accuracy
Dyas Andry Prasetyo1 dan Shally Nordiansyah2
Abstrak

Shooting merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan bolatangan yang memiliki peranan penting dalam memenangkan sebuah pertandingan. Setiap pemain dalam satu tim akan mengupayakan shooting yang dilakukan dapat berhasil dan memperoleh angka, karena tujuan utaman dari shooting itu sendiri adalah menghasilkan angka dari gawang lawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat akurasi shooting dalam permainan bolatangan. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 15 orang yang ditentukan menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data diperoleh dengan cara melakukan tes shooting ke arah gawang dengan sebuah target poin. Instrumen yang digunakan adalah bentuk tes ketepatan shooting dalam bolatangan. Teknik analisis data menggunakan rumus Prosentase dengan bantuan aplikasi Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 18.0. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar pemain bolatangan Putra STKIP PGRI Sumenep memiliki akurasi shooting dengan kategori Baik dengan prosentase 86,67% dan sisanya 13,33% memiliki akurasi shooting dengan kategori Cukup. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemain bolatangan putra STKIP PGRI Sumenep memiliki akurasi shooting dengan kategori baik.
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Abstract

Shooting is one of the basic techniques in handball game that has a vital role in winning a match. Every player in a team will try to shoot successfully to get a point because the main goal of shooting itself is to makepoints by scoring goals to the opponent’s goal pole. The objective of this study is to determine the level of shooting accuracy in handball game. The method of this research is survey research type with a quantitative descriptive approach. The research sample consisted of 15 people who were determined by using purposive sampling technique. The data collection was obtained by doing a shooting test towards the goal with a target point. The instrument used was in a form of testing the accuracy of shooting in handball game. The data analysis technique applied was the percentage formula with the help of the Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 18.0 application. The results of the data analysis show that most of the male handball players’ shooting accuracy in STKIP PGRI Sumenepis categorized‘good’ with a percentage of 86.67% and the remaining as much as 13.33% have shooting accuracy level in ‘moderate’ category. The conclusion of this research is that the male handball players of STKIP PGRI Sumenephave good shooting accuracy.
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PENDAHULUAN

Prestasi adalah sebuah harapan olahragawan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam meraih harapan, oleh sebab itu guna mencapai sebuah prestasi, diperlukan sebuah usaha lebih keras yang diterapkan dalam bentuk latihan-latihan dan dilakukan secara konsisten agar hasil yang dicapai dapat maksimal. Keberagaman latihan dapat dimanfaat untuk mencapai keinginan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan program latihan yang tepat. Menurut Sukadiyanto, (2011:1), latihan pada prinsipnya merupakan suatu proses pencapaian perubahan ke arah yang lebih baik, yaitu untuk meningkatkan kualitas fisik, kemampuan fungsional peralatan tubuh, dan kualitas psikis anak latih.
Pada cabang olahraga bolatangan, pencapaian prestasi tidak serta merta diperoleh dengan mudah mengingat olahraga ini merupakan salah satu cabang olahraga kompetitif yang memiliki daya saing yang tinggi. Pada tahapan pencapaian prestasi, tentunya latihan yang intensif sangat dibutuhkan oleh seorang pemain guna meningkatkan kemampuannya ketika bertanding. Terdapat beberapa jenis latihan yang dibutuhkan dalam cabang olahraga bolatangan yang salah satunya adalah melatih akurasi. sebuah akurasi yang baik dapat menentukan hasil dari pertandingan yang diinginkan. Untuk memenangkan pertandingan dalam olahraga bolatangan, sebuah tim harus mencetak angka/gol lebih banyak dari tim lawan sampai akhir pertandingan. Apabila seorang pemain dalam suatu tim memiliki akurasi yang baik, tentunya kemungkinan mengkasilkan angka dalam tembakan ke arah gawang juga besar, dan dengan kata lain, akurasi memiliki peranan dalam pencapaian sebuah prestasi.
STKIP PGRI Sumenep yang menjadi salah satu Perguruan Tinggi di Jawa Timur memiliki tim bolatangan yang setiap tahunnya mengikuti kejuaraan resmi baik Regional maupun Nasional antar Perguruan Tinggi. Beberapa prestasi yang diraih adalah Juara Harapan 1 Putra pada Kejuaraan Se-Jawa Timur Rektor Unesa Handball Championship (RUHC) 2016 dan Juara 3 Putri pada Kejuaraan Nasional Rektor Unesa Handball Championship (RUHC) Antar Perguruan Tinggi 2019. Melihat hal tersebut maka dapat dikatakan STKIP PGRI Sumenep memiliki prestasi yang cukup baik. Meskipun demikian, hasil pertandingan menunjukkan bahwa setiap pertandingan bolatangan yang dimainkan STKIP PGRI Sumenep selalu memperoleh angka yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah temuan apakah akurasi tembakan ke arah gawang setiap pemain sudah baik atau masih kurang. Dengan demikian dibutuhkan kajian konkret untuk menjawab hal tersebut dengan cara melakukan survei tingkat akurasi pemain bolatangan STKIP PGRI Sumenep agar nantinya dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap kemajuan prestasi ke depannya.
METODE

Peneliti menggunakan jenis penelitian Survei dengan pendekatan Deskriptif Kuantitatif. Sampel penelitian menggunakan atlet bolatangan putra STKIP PGRI Sumenep berjumlah 15 atlet dan dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Akurasi Shooting.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes yang nantinya hasil dari tes tersebut dianalisis dan dideskripsikan ke dalam hasil dan pembahasan penelitian. Berikut cara mengambil data menggunakan tes akurasi shooting bolatangan sebagai berikut: 1) Testee berdiri dibelakang garis yang bertanda X, 2) Jarak shooting dengan gawang sejauh 7 meter, 3) Pandangan lurus ke depan, 4) Posisi kaki sebelah diri berada di belakang garis,dan kaki kanan selangkah di belakang, 5) Angkat tangan kanan sekitar 90˚dari badan, dan tangan kiri sebagai penyeimbang, 6) Kemudian tarik tangan kanan ke belakang sampai badan berbalik 45˚ ke samping, 7) Ayunkan tangan kanan ke depan, kemudian lemparkan bola dengan sekuat tenaga ke arah yang diinginkan, 8) Gerak lanjutan (setelah bola terlepas dari tangan, kaki kanan boleh melangkah ke depan sebagai penyeimbang badan), dan 9) Shooting yang baik apabila bola mengarah tepat pada target yang dituju dengan akurat. Teknik analisis data menggunakan rumus Prosentase dengan bantuan aplikasi Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 18.0.

HASIL

Analisis Data

Pengambilan data dimulai pada Kamis, 9 Juli 2020. Hasil tes Akurasi Shooting disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1

Hasil Test Akurasi Shooting
	No
	Nama
	Repetisi Test Shooting
	Hasil

	
	
	Test 1
	Test 2
	Test 3
	Jumlah
	Rata-Rata

	1
	Ytno
	3
	4
	5
	12
	4,00

	2
	Hndr
	5
	5
	4
	14
	4,67

	3
	Adi
	5
	3
	5
	13
	4,33

	4
	Ansr
	3
	5
	4
	12
	4,00

	5
	Hkm
	2
	3
	5
	10
	3,33

	6
	Rhmn
	4
	5
	4
	13
	4,33

	7
	Fndi
	5
	3
	4
	12
	4,00

	8
	Read
	5
	3
	2
	10
	3,33

	9
	Fbri
	3
	4
	5
	12
	4,00

	10
	Zai
	4
	5
	4
	13
	4,33

	11
	Rsli
	3
	4
	5
	12
	4,00

	12
	Arf
	3
	4
	4
	11
	3,67

	13
	Mnsr
	4
	2
	5
	11
	3,67

	14
	Iskd
	3
	4
	5
	12
	4,00

	15
	Ros
	4
	3
	4
	11
	3,67


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil analisis statistik deskriptif tes akurasi Shooting yaitu nilai minimal = 3,33, nilai maksimal = 4,67, rata-rata (mean) = 3,99, dengan simpang baku (std. Deviation) = 0,37.

Tabel 4.2

Deskriptif Statistik

	Statistik
	Test

	N
	15

	Mean
	3,9993

	Median
	4,0000

	Mode
	4,00

	Std, Deviation
	,37797

	Minimum
	3,33

	Maximum
	4,67

	Sum
	59,99


Berdasarkan deskriptif pada tabel 4.2 tersebut di atas, dapat disajikan hasil deskriptif data dengan Jumlah Sampel N=15, Mean = 3,9993, Median = 4,000, Standar Deviasi = 0,377, Nilai Minimal = 3,33, Nilai Maksimal = 4,67, dan Sum = 59,99.
Prosentase


Pada tahap ini dijabarkan data temuan dari tes akurasi shooting berdasarkan norma tes akurasi shooting bolatangan.

Tabel 4.3

Prosentase Test
	Kategori
	Test (N)
	%

	Baik Sekali
	0
	0

	Baik
	13
	86,67

	Cukup
	2
	13,33

	Kurang
	0
	0

	Kurang Sekali
	0
	0

	Total
	100%


Dari data pada tabel 4.3 di atas, dapat dideskripsikan bahwa prosentase hasil tes akurasi shooting pada kategori baik = 13 orang dan cukup = 2 orang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada atlet yang memperoleh hasil pada kategori sangat baik, kurang, dan kurang sekali.
PEMBAHASAN


Berdasarkan analisis data di atas, digambarkan kuantitatif data dari penelitian ini yang berikutnya dideskripsikan secara singkat sesuai dengan temuan data di lapangan. Dari hasil analisis data dijelaskan bahwa hampir keseluruhan pemain bolatangan putra STKIP PGRI Sumenep memiliki tingkat akurasi shooting yang berada dalam kategori Baik. Sebanyak 13 Pemain memperoleh akurasi kategori Baik dengan prosentase 86,67% dan 2 Pemain pada kategori Cukup dengan prosentase 13,33%. Secara umum akurasi shooting pemain bolatangan Putra STKIP PGRI Sumenep berada pada kategori aman yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah pada shooting.
Menurut Mahendra (2000:59), dijelaskan bahwa Shooting adalah bentuk gerak lemparan yang ditujukan untuk memasukkan bola ke gawang. Shooting yang baik adalah bagai mana seseorang mengarahkan bola pada ruang kosong dengan cepat dan akurat. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka sangat jelas bahwa akurasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan melakukan shooting. Pada saat posisi mengarahkan bola ke gawang, seorang pemain harus mampu menganalisis penempatan bola yang akurat agar peluang menghasilkan angka lebih besar. Oleh karena itu seorang pemain harus memiliki akurasi tembakan/shooting yang baik.
Selain teori di atas, Prasetyo (2018:67-73) juga menjelaskan bahwa menembak merupakan suatu usaha/tindakan terpenting dalam permainan bolatangan untuk memasukkan bola ke gawang lawan. Pemain harus benar-benar fokus pada target (gawang) yang akan dituju dan berkonsentrasi agar shooting yang dilakukan tepat sasaran. Apabila shooting dalam bolatangan tersebut tidak mengenai target / tidak masuk dalam gawang dapat berpengaruh terhadap kemenangan tim. Oleh karena itu perlunya penelitian ini dikaji agar dapat memberikan informasi sejauh mana tingkat akurasi shooting yang dimiliki pemain bolatangan putra STKIP PGRI Sumenep agar nantinya dapat dijadikan acuan baik bagi tim, pemain, maupun pelatih.
KESIMPULAN

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait akurasi Shooting dalam permainan bolatangan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemain bolatangan putra STKIP PGRI Sumenep berada pada kategiri Baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan temuan pada analisis data yang menggambarkan 13 pemain berada pada kategori Baik dan 2 pemain pada kategori Cukup. Apabila merujuk pada tujuan awal penelitian, hasil ini sudah sesuai dan telah dijabarkan secara spesifik dari semua analisis data yang dilakukan. Jadi pada penelitian ini dapat ditemukan sebuah gambaran utuh dari akurasi shooting pemain bolatangan putra STKIP PGRI Sumenep.
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